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TINJAUAN ATAS PROSEDUR PENCATATAN LAPORAN ARUS KAS PADA KOPERASI AR-
RAUDHI BANDUNG 

Aria Santoso 

Abstrak 

Penelitian ini dilakukan di Koperasi AR-RAUDHI Bandung. Koperasi yang bergerak di 
bidang serba usaha dan pengadaian emas. Tujuan dari penelitian ini mengetahui prosedur 
pencatatan laporan arus kas. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode analisis deskriptif yaitu metode 
yang bertujuan untuk membuat deskripsi/gambaran perusahaan secara sistematis, faktual, 
akurat, mengenai sifat-sifat dan fenomena yang diselidiki. Metode ini digunakan untuk mencari 
pemecahan atas masalah yang diteliti. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi langsung, 
dokumentasi dan kepustakaan. 

Hasil dari penelitian ini menujukan bahwa prosedur pencatatan laporan arus kas yang 
masih ada beberapa kendala yang dihadapi seperti, keterlambatan pencatatan laporan arus kas, 
dan kurang lancarnya mengumpukan anggota pada koperasi. Dalam hasil pelaksanaan ini dapat 
dinilai cukup baik dan hampir sudah sesuai dengan hasil yang ingin dicapai, namun ada 
beberapa tujuan juga yang belum tercapai. 

Kata Kunci : Prosedur, pencatatan,  laporan arus kas 

Abstract 

 The research was conducted in cooperation AR-RAUDHI Bandung. Cooperatives 
engaged in the business department and pengadaian gold. The purpose of this study to know the 
procedure of recording statements of cash flows. 

The method used in this research is descriptive analysis method is a method that aims to create 
a description / overview of the company in a systematic, factual, accurate, and on the nature of 
the phenomena investigated. This method is used to find a solution to the problem under study. 
Data was collected through direct observation, documentation and literature. 

 Results from this study that the recording procedures addressing the cash flow statement 
that there are still some obstacles encountered as, delay in recording statement of cash flows, 
and less smooth gather members of the cooperative. In the results of this implementation can be 
considered quite good and almost was in accordance with the results to be achieved, but there 
are some that have not reached the destination as well. 

Keywords: Procedures, record keeping, report cash flow 

 
BAB I  PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 

Koperasi AR-RAUDHI Bandung adalah 
sebuah koperasi yang bergerak dibidang 
simpan pinjam dan pengadaian emas, untuk 
memberi kemudahan dalam penyimpanan 
uang dan pemberian modal usaha bagi 
masyarakat. Menurut salah satu staf 
dibagian keuangan yaitu Ibu Juju Juaningsih 

koperasi mengatakan bahwa adapun 
permasalahan yang terjadi dalam hal 
prosedur pencatatan laporan arus kas yaitu 
terganggunya pengumpulan data 
dikarenakan sistem prosedur dan 
pencatatan di Koperasi AR-RAUDHI 
Bandung dalam pelaksanaannya masih 
terdapat kekurangan-kekurangan dalam 
pelaksanaan penyusunan laporan keuangan 
khususnya laporan 
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arus kas koperasi, sering nya 
dibagian keuangan mengeluh karena data-
data dan bukti-bukti transaksi masih ada 
dibagian kasi pelayanan yang kurang 
disiplin pada saat penyerahan bukti 
transaksi, sehingga proses penyusunan 
laporan keuangan arus kas terhambat 
karena data data yang diterima belum 
lengkap. Koperasi AR-RAUDHI Bandung 
adalah salah satu koperasi penyalur 
pembiayaan dalam menambah modal untuk 
membiayai usaha produktif anggota, baik 
usaha sampingan, memperluas atau 
memperkuat usaha yang sudah ada 
maupun membuat usaha baru yang sangat 
penting dalam pergerakan usahanya, dan 
dalam koperasi ini permasalahan yang juga 
sering terjadi adalah adanya kendala yang 
seringkali dihadapi kurang 
lancarnya/sulitnya mengumpulkan simpanan 
anggota sehingga hal ini berakibat tidak 
dapat terpenuhinya penyaluran pembiayaan 
kepada anggota yang pada akhirnya 
berakibat apatisnya anggota USP (unit 
simpan pinjam) sehingga mempengaruhi 
pada penyaluran pembiayaan pada anggota 
koperasi. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 

Adapun pokok masalah yang ingin 
penulis ketahui dalam Prosedur 
pencatatan laporan arus kas Koperasi 
AR-RAUDHI Bandung: 

1. Pelaksanaan prosedur 
pencatatan laporan arus kas 
sudah berjalan dengan baik 
namun dalam pelaksanaannya 
yang masih sering terlambat.  

2. Seringkali dihadapi kurang 
lancarnya/sulitnya mengumpulkan 
masyarakat untuk menjadi 
anggota sehingga hal ini 
berakibat tidak dapat 
terpenuhinya penyaluran 
peminjaman kepada anggota 

 
1.3 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana prosedur pencatatan 
laporan arus kas pada Koperasi AR-  
RAUDHI Bandung? 

2. Kendala apa saja yang dihadapi 
dalam mengumpulkan masyarakat 
untuk memjadi anggota pada 
Koperasi AR-RAUDHI Bandung 

serta upaya mengatasi masalah 
tersebut? 

 
1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian 
1.4.1 Maksud Penelitian 

 Maksud dari penelitian yang 
dilakukan oleh penulis adalah untuk 
meneliti bagaimana Prosedur 
pencatatan laporan arus kas Koperasi 
AR-RAUDHI Bandung 
 

1.4.2 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikiut: 

1. Untuk mengetahui prosedur 
pencatatan laporan arus kas pada 
Koperasi AR-RAUDHI 

2. Untuk mengetahui cara serta upaya 
mengatasi kurang 
lancarnya/sulitnya mengumpulkan 
anggota sehingga hal ini berakibat 
tidak dapat terpenuhinya 
penyaluran peminjaman kepada 
anggota 

 
 
1.5 Lokasi dan Waktu Penelitian 

1.5.1 Lokasi Penelitian 

 Dalam penyusunan tugas akhir ini 
penulis melakukan penelitian kepada 
KOPERASI AR-RAUDHI Bandung 
Jl.Jatihandap No.31 RT.04/05 Bandung 
 
1.5.2 Waktu Penelitian 
 Waktu yang digunakan penulis untuk 
melakukan penelitian ini yaitu dimulai dari 
bulan maret-juni 2013 
 
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Tinjauan Pustaka 
2.1.1 Koperasi 

 
Menurut Akuntansi Keuangan 

(PSAK) No. 27  : 
Koperasi adalah badan 

usaha yang beranggotakan 
orang-seorang atau badan hukum 
koperasi dengan melandaskan 
kegiatannya berdasarkan prinsip 
koperasi sekaligus sebagai 
gerakan ekonomi rakyat yang 
berdasar atas asas kekeluargaan. 
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Dari kedua definisi diatas penulis 
dapat menyimpulkan bahwa 
Koperasi adalah suatu 
perusahaan yang berlandaskan 
gotong royong dan kekeluargaan 
untuk mensejahterakan para 
anggotanya dengan 
memanfaatkan sumber daya 
ekonomi sesuai prinsip- prinsip 
koperasi. 

      (2007) 
 

Menurut UU Nomor 25 Tahun 1992 
Pasal 1 ayat (1) tentang Perkoperasian 
yaitu: 

Koperasi adalah badan 
usaha yang beranggotakan 
orang-orang atau badan hukum 
koperasi dengan melandaskan 
kegiatannya berdasarkan prinsip-
prinsip koperasi sekaligus 
sebagai gerakan ekonomi rakyat 
yang berdasarkan atas 
kekeluargaan. Sedangkan 
pengertian koperasi menurut 
Pernyataan Standar 

(2007:1) 

2.1.2 Prosedur 

Menurut M.Narafin: 
“Prosedur merupakan 

suatu urutan-urutan seri tugas 
yang saling behubungan yang 
diadakan untuk menjamin 
pelaksanaan kerja yang 
seragam”. 

(2007:9) 

Prosedur Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia 

“Prosedur adalah metode 
langkah demi langkah secara 
pasti dalam memecahkan suatu 
masalah”. 

         (2008:1368) 
2.1.3 Pencatatan 

Disetiap kegiatan transaksi pasti 
perlu diadakannya sebuah proses 
pencatatan yang dimana dapat digunakan 
untuk mencatat transaksi-transaksi yang 
terjadi dalam suatu instansi atau kegiatan 
usaha lain termasuk koperasi tersebut. 

Pencatatan menurut Mulyadi 
adalah 

“Suatu urutan ketiga 
klerikal yang biasanya melibatkan 
beberapa orang dalam suatu 
departemen atau lebih yang 
dibuat untuk menjamin 
penanganan secara seragam 
terhadap transaksi perusahaan 
yang terjadi berulang-ulang.” 

          (2008:196) 

2.1.4 Laporan Keuangan 

Laporan keuangan hanyalah 
sebagai “alat penguji” dari perkerjaan 
bagian pembukuan, tetapi untuk selanjutnya 
laporan keuangan tidak sebagai alat penguji 
saja tetapi juga sebagai dasar untuk 
menentukan atau menilai posisi keuangan 
koperasi tersebut, dimana dengan hasil 
analisa tersebut pihak-pihak yang 
berkepentingan mengambil keputusan. Jadi 
untuk mengetahui posisi keuangan suatu 
koperasi serta hasil-hasil yang telah dicapai 
oleh koperasi tersebut perlu adanya laporan 
keuangan dari koperasi yang bersangkutan. 

 
Laporan keuangan menurut Munawir  

“Laporan keuangan pada 
dasarnya adalah hasil dari proses 
akuntansi yang dapat digunakan 
sebagai alat untuk 
mengkomunikasikan data 
keuangan atau aktivitas suatu 
perusahaan.” 

(2007 : 2)  
 

2.1.5 Laporan Arus Kas 

Menurut Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 2 

“Pengertian Laporan Arus 
kas adalah memberi informasi 
historis mengenai perubahan kas 
dan setara kas dari suatu 
perusahaan melalui laporan arus 
kas yang mengklasifikasikan arus 
kas berdasarkan aktivitas 
pendanaan, operasi, investasi 
maupun pendanaan” 

      (2009) 
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BAB III OBJEK DAN METODE 
PENELITIAN 
 
3.1  Objek Penelitian 
 

Objek penelitian adalah 
menjelaskan tentang apa dan atau siapa 
yang menjadi objek penelitian dan dapat 
ditelusuri sesuai dengan masalah yang 
bersangkutan dengan objek akan diteliti.  

Menurut Sugiyono pengertian 
objek penelitian adalah sebagai berikut :  

“Objek penelitian adalah suatu 
atribut atau sifat nilai dari orang, 
objek atau kegiatan yang 
mempunyai variabel tertentu 
yang diterapkan untuk dipelajari 
dan ditarik kesimpulan.      
(2009:38) 

 
Berdasarkan definisi diatas, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa objek penelitain 
merupakan sesuatu hal yang akan diteliti 
dengan mendapatkan data untuk tujuan 
tertentu dan kemudian dapat ditarik 
kesimpulan. 
 
3.2  Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah cara ilmiah dalam 
melakukan penelitian untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu 
yang dilakukan oleh peneliti, Metode 
penelitian berguna untuk dapat 
menggambarkan masalah dalam objek 
penelitian. 

Menurut Soegiyono metode 
penelitian yaitu : 

“Metode penelitian pada 
dasarnya merupakan cara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dankegunaan tertentu.” 

 (2009:4) 
 

Berdasarkan definisi diatas, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa metode 
penelitian merupakan cara ilmiah yang 
mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu. Metode yang digunakan 
dalam penilitian ini adalah metode deskriptif 
yaitu hasil penelitian yang dapat diambil 
kesimpulannya berdasarkan masalah yang 
ada dalam penelitian. 

 Menurut Sugiono, menyatakan 
bahwa definisi metode deskriptif adalah 
 sebagai berikut: 

“Metode deskriptif adalah 
penelitian yang dilakukan untuk 
mengetahui keberadaan variable 
mandiri, baik hanya pada satu 
variable atau lebih (variable yang 
berdiri sendiri) tanpa membuat 
perbandingan dan mencari 
hubungan variable itu dengan 
variable yang lain.” (2009:35) 

 
 Sedangkan menurut Husein Umar 
yang dikutip dari pendapat Traves adalah 
sebagai berikut : 

Sedangkan menurut Sugiyono 
metode deskriptif yaitu : 

“Metode yang berfungsi 
untuk mendeskripdikan atau 
memberi gambaranterhadap 
objek yang diteliti melalui data 
atau sampel yang telahterkumpul 
sebagaimana adanya, tanpa 
melakukan analisis dan 
membuatkesimpulan yang 
berlaku untuk umum.” (2009:29) 
 
Berdasarkan definisi diatas Maka 

dapat disimpulkan bahwa metode penelitian 
merupakan prosedur dalam pemecahan 
masalah yang bertujuan untuk 
menggambarkan keadaan subjek atau objek 
penelitian terhadap objek yang diteliti. 

Metode penelitian ini digunakan 
peneliti untuk menggambarkan Prosedur 
Pencatatan Laporan Arus Kas pada 
Koperasi AR-RAUDHI. Metode  penelitian 
yang digunakan oleh penulis dalam 
penyusunan tugas akhir ini adalah metode 
deskriptif yang bertujuan untuk memperoleh 
data serta menganalisis hasil dari penelitian 
yang telah dilakukan peneliti. 

 
3.2.1 Teknik Pengumpulan Data 

(Observasi, dokumentasi) 
 
Penelitian yang akan dilaksanakan, 

terdapat beberapa metode yang dapat 
digunakan dalam pengumpulan data. Dalam 
pengumpulan data setidaknya dilakukan 
berbagai banyak cara agar data yang 
diperoleh sesuai apa yang diinginkan agar 
penelitian berlangsung mudah. Teknik yang 
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digunakan dalam pengumpulan data 
penelitian ini adalah dilakukan dengan 
beberapa cara, sebagai berikut : 

Penulis melakukan pengamatan 
secara langsung ke koperasi yaitu pada  
Koperasi AR-RAUDHI Bandung 
Penelitian ini dilakukan terhadap kegiatan 
dari seluruh objek penelitian yang meliputi: 

1. Penelitian Lapangan (field research) 
Penulis melakukan pengamatan 

secara langsung ke koperasi yaitu 
pada Koperasi AR-RAUDHI 
Bandung. Penelitian ini dilakukan 
terhadap kegiatan dari seluruh 
objek penelitian yang meliputi: 
a. Observasi (pengamatan) 

Penulis mengamati langsung 
terhadap objek yang diteliti 
dengan melihat beberapa 
kegiatan yang dilakukan pada 
Koperasi AR-RAUDHI  

b. Dokumentasi (mengumpulkan 
data) 
Yaitu Pengumpulan data 
dengan cara mengumpulan 
dokumen di Koperasi AR-
RAUDHI 

2. Penelitian Kepustakaan (library 
research) 

Penelitian ini merupakan 
pengumpulan data-data dan 
sumber-sumber lain yang dilakukan 
dengan mengadakan penelaahan 
terhadap buku-buku literatur, buku-
buku, dan catatan kuliah, dengan 
metode ini akan diperoleh 
gambaran mengenai laporan 
keuangan arus kas dan dijadikan 
dasar dalam melakukan penelitian. 

 
3.2.2 Sumber Data 

Sumber data yang dimaksud dalam 
penelitian adalah subjek dari mana data 
tersebut dapat diperoleh dan memiliki 
informasi kejelasan tentang bagaimana 
mengambil data tersebut dan bagaimana 
data tersebut diolah. Sumber data yang 
diperoleh penulis merupakan data yang 
didapat langsung dari Koperasi AR-RAUDHI 
Bandung 

Sedangkan pengertian sumber data 
menurut Suharsimi Arikunto sumber 
 data adalah : 

“Sumber data yang 
dimaksud dalam penelitian 
adalah subjek dari mana data 
tersebut dapat diperoleh.” 

 (2010:172) 
 

Data yang akan digunakan dalam 
penelitian ini yaitu data sekunder, dimana 
penulis memperoleh data yang secara tidak 
langsung, artinya data-data tersebut berupa 
data primer yang telah diolah lebih lanjut 
dan data yang disajikan oleh pihak lain. 
1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang 
langsung didapat dan dijadikan sebagai 
sumber dari penelitian dan pengamatan 
secara langsung pada objek yang diteliti 
atau perusahaan tempat penulis 
melakukan penelitian, dimana dilakukan 
dengan cara penelitian lapangan melalui 
observasi dan wawancara dengan pihak 
yang berkepentingan. 

2. Data Sekunder 
Data Sekunder merupakan data yang 
diambil secara tidak langsung yang 
merupakan data yang telah diolah 
perusahaan, yaitu berbagai referensi 
buku, makalah, materi perkuliahan yang 
berhubungan dengan objek data yang 
akan diteliti oleh penulis. 
 Data sekunder menurut Husein 
Umar. yaitu : 

“Data sekunder merupakan data 
primer yang telah diolah lebih 
lanjut dan disajikan baik oleh 
pihak pengumpul data primer 
atau pihak lain  misalnya 
dalam bentuk tabel-tabel atau 
diagram-diagram.“ 

(2011:42) 
 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
4.1.2 Analisis Deskriftif 

4.1.2.1 Prosedur Pencatatan Laporan 
Arus Kas Pada Koperasi AR-
RAUDHI Bandung  

 Terganggunya pengumpulan data-
data dikarenakan keterlambatan dalam 
pemberian data-data yang akan digunakan 
untuk penyusunan laporan arus kas, karena 
sering kali dibagian keuangan mengeluhkan 
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karena data-data atau bukti –bukti transaksi 
masih ada di bagian kasi pelayanan karena 
SDM yang kurang disiplin pada saat 
penyerahan bukti transaksi tersebut seperti 
Unit Simpan Pinjam, hal tersebut 
dikarenakan lemahnya pengawasan 
terhadap pelaksanaan yang berupa bukti-
bukti transaksi, yang kurang disiplin pada 
saat penyerahan bukti transaksi, yang 
seharusnya terkumpul dan sudah diterima 

oleh bagian keuangan menjadi tertunda. 

Data keterlambatan selama tahun 
2012 
 Sumber: Data Laporan Kegiatan Tahun 

Buku 2012 

4.1.2.2  Kendala yang ditemui oleh 
Koperasi AR-RAUDHI Bandung 
dalam kurang lancarnya/sulitnya 
mengumpulkan masyarakat untuk 
menjadi anggota 

Di setiap simpanan dan transaksi 
memang tidak pernah lepas dari yang 
dinamakannya masalah, Menurut salah satu 
staf koperasi yaitu Ibu Juju Juaningsih, 
terdapat beberapa kendala yang ditemui 
dalam kurang lancarnya/sulitnya 
mengumpulkan simpanan sehingga hal ini 
berakibat tidak dapat terpenuhinya 
penyaluran pembiayaan kepada anggota 
yang pada akhirnya berakibat apatisnya 
anggota kepada USP (unit simpan pinjam). 

Dalam pelaksanaannya ada beberapa 
sebab kurang lancarnya mengumpulkan 
masyarakat menjadi anggota antara lain : 

a. Anggota merasa kurang aman 
menyimpan uangnya di USP 

b. Jasa simpanan yang kurang 
menarik 

c. Tidak ada bonus 

d. Pelayanan kurang memuaskan  
e. Pendapatan kurang memuaskan 
f. Pendapatan anggota terendah 
g. Pengurus kurang mempunyai 

wawasan/klat bisnis, orientasi masih 
banyak ke sosial 

h. Tidak adanya perencanaan 
perkembangan USP 

i. Pinjaman tidak dikaitkan dengan 
simpanan 

j.  Dengan beberapa penyebab 
tersebut diatas banyak anggota 
USP yang lebih senang menyimpan 
uangnya ditempat lain (misalnya 
Bank) yang dari segi keuntungan 
banyak memenuhi. 
 

4.2 Pembahasan 

Penulis melakukan kegiatan 
penelitian di Koperasi AR-RAUDHI 
Bandung, dalam pelaksanaannya penulis di 
berikan pengarahan dan bimbingan 
mengenai kegiatan prosedur pencatatan 
laporan arus kas 

4.2.1 Analisis Prosedur Pencatatan 
Laporan Arus Kas Pada Koperasi 
AR-RAUDHI Bandung 

  Laporan keuangan Koperasi AR-
RAUDHI Bandung meliputi neraca, 
perhitungan hasil usaha, laporan arus kas 
dan catatan atas laporan keuangan. 
Laporan arus kas yang menunjukkan 
operasi koperasi, investasi, dan aliran kas 
pembiayaan. Arus kas bersih dari aktivitas 
operasi pada Koperasi AR-RAUDHI 
Bandung  disusun dengan metode 
langsung. Metode langsung yaitu 
penerimaan kas dan pengeluaran kas  
ditentukan  dengan  menyesuaikan dalam 
perhitungan hasil usaha metode akrual ke 
laba bersih atas dasar kas. Kelebihan utama 
penggunaan metode langsung dalam 
penyusunan laporan arus kas adalah 
metode ini memperlihatkan penerimaan dan 
pembayaran kas koperasi dan laporan yang 
disajikan lebih konsisten. Kertas kerja 
laporan arus kas dibuat sebagai media 
untuk menyusun laporan arus kas.  
 

Akhir 
penyerahan 

Penerimaan Keterlamb
atan 

28 Februari 
‘12 

10 Maret 2012 10 hari 

28 Juni 
2012 

13 Juli  2012 15 hari 

28 Agustus 
2012 

17 September 
2012 

20 hari 



7 
 

   
Gambar 4.2 

Neraca Unit Simpan Pinjam Koperasi AR-
RAUDHI Bandung 
 

4.2.2 Analisis Terhadap Kendala 
Serta Upaya yang Ditemui 
Koperasi Dalam USP (Unit 
Simpan Pinjam) untuk 
Memperlancar Peminjaman 
Anggota Di Koperasi AR-
RAUDHI Bandung 
Dalam unit simpan pinjam terdapat 

kendala yang terjadi dalam kurang 
lancarnya/sulitnya mengumpulkan 
masyarakat untuk menjadi anggota, hal ini 
berakibat tidak dapat terpenuhinya 
penyaluran peminjaman kepada anggota.  

Dengan demikian perlunya 
koperasi membuat kebijakan-kebijakan 
terhadap pengelolaan USP yang terbuka 
yaitu meningkatkan komunikasi/infomasi 
timbal balik antara pengurus dan anggota, 
memberikan bonus bagi anggota USP 
uang berprestasi (sesuai dengan 
kemampuan USP), meningkatkan kwalitas 
pelayanan, penganekaragaman jenis 
simpanan, meningkatkan pengetahuan 

pengurus, memberikan 
pelatihan/pembinaan tentang penyusunan 
perencanaan USP kepada pengurus, 
mengkaitkan pinjaman dengan simpanan 
(dengan perbandingan tertentu). 

Kendala tersebut tidak dapat 
diselesaikan hanya oleh pihak koperasi 
saja, akan tetapi adanya kerjasama dari 
pengurus dan anggota yang dapat 
memperkecil kemungkinan terjadinya 
ketidaksesuaian antara kebijakan koperasi 
dengan pengaplikasian kebijakan tersebut, 
hal yang dapat dijadikan landasan oleh 
Koperasi AR-RAUDHI dalam unit simpan 
pinjam adalah dengan melaksanakan 
kebijakan koperasi tersebut agar sistem 
pengelolaan USP  tersebut dapat berjalan 
sesuai dengan yang diharapkan oleh 
koperasi. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari tugas akhir ini 
berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh penulis di Koperasi AR-
RAUDHI Bandung mengenai prosedur 
pencatatan laporan arus kas dapat di 
simpulkan sebagai berikut : 

1. Prosedur pencatatan laporan arus 
kas pada Koperasi AR-RAUDHI 
Bandung sudah tepat karena 
terdapat beberapa tahapan bukti 
yang kuat sebelum akhirnya 
pencairan dana dilakukan sehingga 
pengeluaran tersebut dapat 
dipertanggungjawabkan. Namun 
dalam pelaksanaan nya yang masih 
sering terlambat. penyusunan 
laporan arus kas seringkali tidak 
dapat diselesaikan tepat waktu, 
dikarenakan data data yang di 
terima sering terlambat dibagian 
keuangan, sehingga proses 
penyusunan laporan keuangan arus 
kas terhambat, karena data data 
yang diterima belum lengkap, hal ini 
menyebabkan terlambatnya proses 
penyusunan laporan keuangan arus 
kas 

2. Secara prosedur terdapat kendala 
yang terjadi dalam kurang 
lancarnya/sulitnya mengumpulkan 
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masyarakat untuk menjadi anggota, 
dimana adanya pengelolaan USP 
(Unit Simpan Pinjam) yang belum 
terbuka yaitu  kurang nya 
meningkatkan komunikasi atau 
informasi timbal balik antara 
pengurus dan anggota hal ini 
berakibat tidak dapat terpenuhinya 
penyaluran peminjaman kepada 
anggota. 

 

 
 

 

 

 

 
 

Tabel 1.1 

Tabel Pelaksanaan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Kegiatan 
Bulan 

Maret April Mei Juni Juli Agustus 
2013 2013 2013 2013 2013 2013 

1 Tahap Periapan             

  
  
  
  

1.   Sosialisasi Tugas Akhir 
  
  
  
  

          
2.   Menentukan tempat 
penelitin           
3.   Melakukan pendaftaran 
tugas            
       akhir           

II Tahap Pelaksanaan             
  
  
  

  
  

  
  

  

1.   Ujian Komperhensif 
  
  
  
  
  

          
2.   Mengjukan outline dan 
proposal            
       Tugas Akhir           
3.   Meminta surat 
pengantar ke            
       perusahaan           
4.   Penelitian di  Koperasi 
AR-RAUDHI Bandung 

  
    

  
  

  
  
  

      
      

5.   Bimbingan Tugas Akhir   
  
    

III Tahapan Pelaporan             

  
  
  
  

1.   Menyiapkan draft tugas 
akhir         

  
  

  
  

  
  

  

2.   Sidang tugas akhir         
3.   Penyempurnaan 
laporan tugas 

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

       akhir 
4.   Pengumpulan tugas 
akhir           
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